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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Perkembangan suatu perusahaan harus diikuti pula dengan

perkembangan fungsi pengendalian manajemen (management control).

Pengendalian yang dilakukan tidak hanya meliputi pengendalian keuangan,

tetapi juga pengendalian yang menekankan penilaian sistematis dan objektif

serta berorientasi pada tujuan untuk memperoleh keyakinan tentang

keefektifan sistem yang dirancang. Selanjutnya laporan keuangan yang

dihasilkan dari sistem itu harus mampu membantu akuntan publik dalam

memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan yang diperiksa. Untuk

menjamin terlaksanannya pengendalain manajemen, pimpinan perusahaan

memerlukan peran audit operasional yang menyajikan informasi mengenai

aktivitas operasional perusahaan dan tidak terbatas pada informasi keuangan

dan akuntansi saja.

Audit operasional merupakan evaluasi atas berbagai kegiatan

operasional perusahaan sedangkan sasarannya adalah untuk menilai apakah

pelaksanaan kegiatan operasional telah dilaksanakan secara ekonomis, efektif

dan efisien. Apabila belum dilaksanakan seperti seharusnya, maka auditor

akan memberikan rekomendasi atau saran agar pada masa yang akan datang

menjadi lebih baik.



Persediaan merupakan salah satu bagian terpenting bagi perusahaan

dalam menunjang penghasilan perusahaan (revenue). Peranan persediaan yang

sangat vital, mengharuskan perusahaan untuk mengarahkan pengendaliannya

pada masalah pengelolaan persediaan bahan baku. Persediaan bahan baku

adalah dasar daripada barang dagangan, dimana merupakan bagian utama

dalam neraca dan seringkali merupakan perkiraan yang nilainya cukup besar

serta membutuhkan modal kerja yang besar pula. Dengan besarnya jumlah

uang yang ditanamkan pada persediaan barang dagangan suatu perusahaan,

jelaslah bahwa persediaan bahan baku merupakan aktiva yang sangat penting

untuk dikendalikan pengeloaannya.

Setiap perusahaan dalam melaksanakan kegiatan pemasaran tidak

terlepas akan kebutuhan akan barang-barang dagangan yang menjadi faktor

utama dalam menunjang jalannya aktivitas pemasaran perusahaan. Dengan

terpenuhinya akan barang tepat pada waktunya, maka kegiatan suatu

perusahaan akan dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai. Tanpa adanya pengelolaan persediaan bahan baku, akan berpengaruh

kepada barang dagangan, sehingga perusahaan akan menghadapi resiko yang

pada suatu waktu tertentu tidak dapat memenuhi keinginan dari para

pelanggannya. Tentu saja kenyataan ini dapat berakibat buruk bagi

perusahaan, karena secara tidak langsung perusahaan menjadi kehilangan

kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang seharusnya didapatkan.

PT Dua Kuda Indonesia adalah perusahaan penanaman modal asing

(PMA) yang terutama mengkhususkan diri dalam memproduksi semua jenis



oleo chemicals, yaitu stearic acid, hydrogenated palm oil, palm wax and

glycerin. Bahan baku dalam pembuatan bahan ini adalah stearine. Dalam

kegiatan operasional perusahaan, saat ini PT Dua Kuda Indonesia belum

menggunakankan jasa internal auditor yang dapat membantu manajemenm

dalam mengendalikan pengelolaan bahan baku.

Audit operasional atas persediaan bahan baku perlu dilakukan untuk

menentukan apakah nilai persediaan yang diajukan sesuai dengan keadaan

yang sebenarnya dan apakah prosedur pengelolaan persediaan bahan baku

tersebut telah dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Audit atas persediaan

adalah bagian yang paling kompleks dan memerlukan waktu yang cukup

banyak untuk melakukan suatu pemeriksaan, karena pemeriksaan terdiri dari

berbagai macam jenis dan tersebar di beberapa lokasi. Audit atas operasional

ini meliputi pembelian, penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran bahan

baku.

Pengelolaan persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat

penting, karena pemeriksaan fisik atas persediaan ini banyak melibatkan

investasi rupiah dan mempengaruhi efektifitas dan efisiensi kegiatan

perusahaan. Oleh sebab itu, audit operasional atas persediaan barang sangat

diperlukan untuk mengurangi resiko terjadinya selisih, kehilangan,

mengantisipasi kemungkinan terjadinya kecurangan dan memastikan bahwa

prosedur telah dilakukan dengan baik sehingga kemudian dapat dibuatlah

suatu usulan perbaikan. Berkaitan dengan hal-hal tersebut di atas, maka

penulis tertarik untuk memilih judul: “AUDIT OPERASIONAL ATAS



PERSEDIAAN BAHAN BAKU UNTUK MENINGKATKAN EFISIENSI,

EFEKTIFITAS DAN EKONOMIS – STUDI KASUS PADA PT DUA

KUDA INDONESIA”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan informasi dan observasi yang dilakukan dapat dilihat

bahwa kebijakan dan prosedur pengelolaan bahan baku yang ditetapkan

perusahaan belum menjamin tercapainya efektivitas, efisiensi dan ekonomis.

Perencanaan dan pengendalian intern atas proses pengelolaan bahan baku

dilakukan belum berjalan sebagaimana yang seharusnya. Pemeriksaan

operasional belum efektif untuk menemukan kelemahan dalam pengelolaan

bahan baku yang akan menjadi masalah bagi perusahaan.

C. Ruang Lingkup

Pemeriksaan yang sering dilakukan terhadap suatu perusahaan

sangatlah luas biasanya terdiri dari beberapa jenis pemeriksaan. Oleh karena

itu mengingat luasnya bidang pemeriksaan atas laporan keuangan yang ada

dalam perusahaan maka penelitian hanya dibatasi pada masalah pengelolaan

bahan baku dengan penekanan pemeriksaan pada aspek operasional kegiatan

perusahaan. Dan bahan baku yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah

bahan stearine.



D. Perumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan

masalah yang tersebut di atas, maka masalah yang diajukan adalah:

1. Apakah kegiatan pengelolaan bahan baku dalam PT Dua Kuda Indonesia

telah sesuai dengan kebijakan, perencanaan dan prosedur yang ditetapkan?

2. Apakah pengendalian intern atas pengelolaan bahan baku di PT Dua Kuda

Indonesia telah berjalan dengan baik?

3. Apakah pengelolaan bahan baku di PT Dua Kuda Indonesia telah dinilai

efisien, efektif dan ekonomis?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menilai kegiatan pengelolaan bahan baku perusahaan agar sesuai

dengan kebijakan, perencanaan dan prosedur yang ditetapkan.

2. Untuk menilai pengendalian intern yang memadai dalam prosedur

pengelolaan bahan baku.

3. Untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan ekonomis pengelolaan bahan baku

di PT Dua Kuda Indonesia.

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Bagi Penulis

Untuk menambah pengetahuan khususnya di bidang pemeriksaan

operasional dan cara-cara dalam melakukan suatu pemeriksaan (audit)



operasional dalam suatu perusahaan serta untuk memenuhi salah satu

syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi Fakultas

Ekonomi Universitas Tarumanagara.

b. Bagi Pembaca

Hasil penelitian yang dilakukan untuk memberikan informasi dan

pengetahuan yang berguna bagi pembaca yang mempunyai niat lebih jauh

untuk mengetahui mengenai pemeriksaan operasional atau sebagai bahan

perbandingan bagi perusahaan sejenis.

c. Bagi Perusahaan

Agar pelaksanaan pengelolaan bahan baku dalam perusahaan sesuai

dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan, agar pengendalian

intern atas pengelolaan bahan baku berjalan sebagaimana yang

seharusnya, serta agar pemeriksaan operasional atas pengelolaan bahan

baku dapat dilaksanakan dengan efektif, efisien, dan ekonomis.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum dari skripsi ini, maka skripsi ini

dibagi menjadi lima bab yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan secara garis besar mengenai latar belakang

permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

serta sistematika pembahasan.



BAB II LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Dalam bab ini dibahas tinjauan pustaka yang meliputi uraian

mengenai pemeriksaan operasional, uraian mengenai pengendalian

intern, uraian mengenai persediaan, uraian mengenai pemeriksaan

operasional atas persediaan. Sedangkan kerangka pemikiran berisi

identifikasi variabel dan definisi variabel.

BAB III METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pemilihan obyek

penelitian, teknik pengumpulan data yang digunakan, dan juga

teknik pengolahan data untuk mengolah data yang telah

dikumpulkan sebelumnya.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini terdiri dari dua bagian besar yaitu gambaran umum

serta analisis dan pembahasan. Di mana pada gambaran umum

mengenai PT Dua Kuda Indonesia akan diuraikan mengenai

sejarah dan perkembangan perusahaan, struktur organisasi dan

uraian tugas serta kegiatan usaha perusahaan. Sementara pada

bagian analisis dan pembahasan akan diuraikan mengenai survei

pendahuluan, penelaahan atas pengendalian intern, pengujian

terinci, dan pengembangan laporan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup yang mengemukakan kesimpulan atas

pembahasan yang telah diuraikan dan memberikan saran-saran



yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan dan

pengembangan perusahaan di masa yang akan datang.


